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NOTASI

As = luas tulangan tarik non-pratekan, mm".

A's = luas tulangan tekan non-pratekan, mm".

b = lebar dari muka tekan komponen struktur,mm.

bf = lebar sayap efektif.

bw = lebar balok.

c = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral.

Cc = pusat gaya tekan.

d = jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tarik, mm.

D = bebanmati.

e = eksentrisitas gaya normal terhadap garis sistim.

E = pengaruh beban gempa.

Ea = modulus elastisitas beton, Mpa.

Es = modulus elastisitas tulangan, Mpa.

EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan.

Fa = luas tulangan memanjang total.

Fb = luas penampang kolom.

f c = kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa.

fy = tegangan leleh tulangan yang disyaratkan, Mpa.

h = tinggi total penampang.

hf = tebal pelat lantai.
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0s = diameter tulangan sengkang.

pb = faktor reduksi beban

Pi = faktor yang didifinisikan dalam ayat 3.3.2 butir 7 sub butir 1.

t'b (sld) = kekuatan desak beton yang didapat dari benda uji silinder.

x'b (kbs) = kekuatan desak beton yang didapat dari benda uji kubus.

x'bm = kuat tekan beton rata-rata.

o'bk = kuat desak beton karakteristik.

aa = tegangan tarik baja akibat beban ken a.

era = tegangan tarik baja yang diijinkan.

a'b = tegangan desak beton akibat beban kerja.

a'b = tegangan desak beton yang diijinkan.

<J) = faktor reduksi kekuatan.

u = koefisien friksi.

T'b(sld) = kuat desak beton sampel berbentuk silinder.

T'b(kbs) = kuat desak beton sampel berbentuk kubus.

T'bm = kuat desak beton sampel rata-rata.

T'bk = kuat desak beton sampel karakteristik.

S = deviasi standard.

XVU



ht = tinggi total penampang balok persegi atau balok T, ukuran

penampang kolom didalam bidang lentur.

I = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor yang

bekerja.

(kl) = kuat leleh.

(k2) = tulangan lebih.

1 = panjang bentang dari balok atau pelat saru arah.

Ldh = sambungan lewatan.

L = beban hidup.

Mlb = momen ujung atas kolom akibat beban vertikal.

M2b = momen ujung bawah kolom akibat beban vertikal.

Mis = momen ujung atas kolom akibat beban horisontal.

M2s = momen ujung bawah kolom akibat beban horisontal.

Mu = momen terfaktor pada penampang.

Mmax = momen maximum pada penampang akibat beban luar.

MD = momen akibat beban mati.

ML = momen akibat beban hidup.

Pu = gaya aksial ultimit.

SPu = jumlah gaya aksial ultimit yang terjadi.

W = akibat beban angin.

x = jarak bersih antar tulangan arah horisontal.

y = jarak bersih antar tulangan arah vertikal.

0 = diameter tulangan pokok.
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